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Abstract
The purpose of this study was to improve student learning outcomes using the
Numbered Heads Together type cooperative model in the learning of Social
Sciences in class V SDS Islamiyah Southeast Pontianak. This research uses
descriptive method with class action research (CAR) and is collaborative. Data
collection techniques used are direct observation and measurement. The data
analysis technique used is to use an average calculation formula. This study was
carried out in 3 cycles with results 1) the average ability of the teacher to plan
learning, namely as follows, in the first cycle of 3.17, in the second cycle was 3.26,
in the third cycle was 3.50. 2) the average ability of teachers to carry out learning
as follows, in the first cycle of 3.13, in the second cycle of 3.19, in the third cycle of
3.50. 3) the average student learning outcomes are as follows, in cycle I is 66.66, in
cycle II is 73.41, and in cycle III is 82.53. From the data obtained, it can be
concluded that the Numbered Heads Together type cooperative model can improve
student learning outcomes.
Keywords: Improvement, learning outcomes, Numbered Heads Together type
cooperative model. Social Sciences
PENDAHULUAN
Ilmu Pemgetahuan Sosial merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan
mulai dari SD/MTs/SMPLB, berdasarkan
KTSP (2006: 175).IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Melalui mata pelajaran IPS, siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta menjadi warga
negara yang cinta damai. Oleh sebab itu
mata pelajaran IPS di rancang untuk
mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman kondisi sosial  masyarakat
dalam menghadapi kehidupan
bermasyarakat yang dinamis.
Demikian pula dalam kaitannya
dengan KTSP, pemerintah telah
memberikan arah yang jelas pada tujuan
dan ruang lingkup pembelajaran IPS, dalam
Ahmad Susanto (2016: 149), yaitu :(1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya. (2) memiliki kemampuan
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.Memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.(3)memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.Proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil apabila siswa sudah mencapai
tujuan pembelajarannya. Oleh sebab itu
dalam proses pembelajaran harus ada kerja
2sama antara siswa dan guru demi mencapai
tujuan dari pembelajaran IPS.
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru kelas V yaitu Ibu
Era Nursela, S.Pd. menurut beliau
pembelajaran IPS yang seperti ini memang
sering terjadi, hal ini dikarenakan
kurangnya motivasi serta keterampilan guru
dalam melaksanakan prosespembelajaran.
Padahal sebenarnya guru juga
mengharapkan pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak membosankan, hal
ini dikarenakan dengan proses pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak
membosankan, diharapkan siswa mampu
memahami materi IPS dengan mudah dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu upaya untuk mengatasi hasil
belajar IPS yang rendah dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran
yang dapat dilaksanakan dalam
pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran yang berorientasi pada
siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Dasar Swasta Islamiyah
Pontianak Tenggara adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT). Pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe
NHT dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar baik secara individu maupun
secara kelompok yang dapat membuat siswa
akan lebih mudah untuk memahami materi
yang dipelajarinya, dan akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlu melakukan penelitian tindakan kelas
mengenai “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial dengan Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Di Kelas V SDS Islamiyah Pontianak
Tenggara.” Dengan model pembelajaran ini
diharapkan hasil akhir pembelajaran yang
diberikan kepada siswa mengalami
peningkatan dalam kualitas pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
Masalah umum dalam penelitian ini
adalah “Apakah dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head
Together dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas V SDS
Islamiyah Pontianak Tenggara. Agar
permasalahan tidak terlalu luas maka




numbered head together yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V
SDS Islamiyah Pontianak Tenggara? (2)
bagaimanakah kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran menggunakan
model cooperativetipe numbered head
together yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas V SDS Islamiyah
Pontianak Tenggara? (3) bagaimanakah
peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model cooperativetipe
numbered head together di kelas V SDS
Islamiyah Pontianak Tenggara?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut
tujuan umum penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model cooperativetipe
numbered head together pada pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SDS
Islamiyah Pontianak Tenggara. Dari tujuan




cooperativetipe numbered head together
yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas V SDS Islamiyah Pontianak
Tenggara. 2) Untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model cooperativetipe
3numbered head together yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V
SDS Islamiyah Pontianak Tenggara.3)
Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
cooperativetipe numbered head together di
kelas V SDS Islamiyah Pontianak
Tenggara.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat teoritis dan praktis
bagi semua pihak yang berkepentingan
dalam meningkatkan proses pembelajaran.
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :(a)
bagi Siswa dapat menumbuhkan minat dan
ketertarikan siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan
model cooperativetipe numbered head
together. Dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. (b) bagi Guru dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru
dalam memperbaiki dan menciptakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. (c) bagi Sekolah dapat
bermanfaat dalam penyelenggaraan




kualitas dan perbaikan mutu sekolah
tersebut.
Menurut Ahmad Susanto (2016: 146)
yang dimaksud dengan pembelajaran
merupakan “bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan,
kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan keyakinan pada siswa”. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah suatu proses
untuk membantu siswa dalam mencapai
tujuan belajarnya.
Dalam  BSNP (2011: 17) menyatakan
bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS  mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran
memuat materi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelajran IPS, peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta
warga dunia yang cinta damai”. Menurut
Saidiharjo (dalam Silvester Petrus Taneo,
dkk, 2009: 1.8) “menegaskan bahwa IPS
merupakan hasil kombinasi atau hasil
pemfusian atau perpaduan dari sejumlah
mata pelajaran seperti geografi, ekonomi,
sejarah, antropologi, dan
politik”.Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang
mempelajari tentang kondisi sosial yang ada
di lingkungan siswa  berdasarkan realita
sehingga siswa bisa lebih demokratis, dan
bertanggung jawab di lingkungan sosialnya.
Nur Hadi (dalam Ahmad Susanto,
2016: 146) menyebutkan “bahwa ada empat
tujuan pendidikan IPS, yaitu: knowledge,
skill, attitude, dan value. Menurut Silvester
Petrus Taneo, dkk (2009: 1.27) menyatakan
bahwa tujuan utama IPS adalah “untuk
memperkarya mengembangkan kehidupan
anak didik dengan mengembangkan
kemampuan dalam lingkungannya dan
melatih anak didik untuk menempatkan
dirinya dalam masyarakat yang demokratis,
serta menjadikan negaranya sebagai tempat
hidup yang lebih baik”. Sedangkan menurut
Oemar Hamalik (dalam Hidayati,dkk, 2009:
1.24) “merumuskan tujuan pendidikan IPS
berorientasi pada tingkah laku para siswa,
yaitu : (1) pengetahuan dan pemahaman, (2)
sikaphidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan
sikap, (4) keterampilan“.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
IPS adalah melatih anak untuk lebih peka
dan terampil  dalam menghadapi masalah
4sosial yang ada di masyarakat, bertanggung
jawab akan segala perbuatannya demi
membangun masyarakat yang demokratis.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah penggunaan
metode ilmiah yang bersifat formal dan
matematis untuk mempelajari sesuatu
masalah serta bertujuan untuk memecahkan
masalah dengan langkah-langkah yang
relevan dengan masalah yang telah
dirumuskan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskriptif.  Menurut
Mahmud (2011: 100) “Metode deskriptif
adalah suatu penelitian yang di upayakan
untuk mencandra atau mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat objek tertentu”.
Bentuk penelitian ini ialah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Menurut Kunandar (2013: 45)
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas”.Sifat penelitian ini
dilakukan secara kolaboratif, yaitu
kolaborasi antara peneliti dengan guru
bidang studi IPS kelas V SDS Islamiyah
Pontianak Tenggara yaitu Era Nursela,
S.Pd.Penelitian ini dilaksanakan di dalam
kelas V Sekolah Dasar Swasta Pontianak
Tenggara yang beralamat di Jl. Imam
Bonjol. No.88. Subjek PenelitianSubjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
Sekolah Dasar Swasta Islamiyah Pontianak
Tenggara tahun ajaran 2018/2019 yang
berjumlah 21 orang, dengan siswa laki-laki
berjumlah 18 orang dan siswa perempuan 3
Orang dan guru sekaligus sebagai peneliti.
Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Tindakan KelasmenurutMohammad Asrori
(2012: 100-105) menyatakan bahwa dalam
penelitian tindakan kelas ada empat
tindakan yang biasanya dilakukan yaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi
atau pengamatan, dan (4) refleksi.
Suharsimi Arikunto (2010: 137)
menyatakan bahwa dalam penelitian
tindakan kelas dimaksud menggambarkan
adanya empat langkah (dan
pengulangannya), yang dijadikan dalam
bagan berikut ini.













Pada tahap ini, peneliti mengadakan
pertemuan dan bekerja sama dengan guru
kolaborator yaitu Era Nursella, S.Pd. yang
merupakan guru mata pelajaran IPS.
(1)menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. (2) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
(3)menyiapkan materi pembelajaran. (4)
menyiapkan media pembelajaran.
(5)menyiapkan model pembelajran yang
diterapkan yaitu NHT.(6)mengadakan




dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2017/2018. Penelitian ini akan
berkolaborasi bersama Ibu Era Nursela,
S.Pd. selaku guru kolaborator. Waktu yang
digunakan untuk melaksanakan tindakan
pada tahap ini adalah 2 jam pelajaran yaitu
selama 70 menit setiap kali pertemuannya.
Pengamatan
Dalam kegiatan ini, bertujuan untuk
mengumpulkan data berupa hasil belajar
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan lembar pengamatan.
Kegiatan ini dilakukan bersama guru mata
pelajaran IPS.
Refleksi
Pada tahap ini penulis bersama guru
melakukan refleksi dengan melihattindakan
yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan
keberhasilan dan kendala yang dihadapi
guru dan siswa berdasarkan hasil
pengamatan dan kekurangan yangmuncul
akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
Untuk mendapatkan data dan
informasi yang diharapkan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:a)Teknik
Observasi Langsung. Dalam penelitian ini,
pengamatan dilakukan secara langsung
terhadap kegiatan pembelajaran siswa kelas
V Sekolah Dasar Swasta Islamiyah
Pontianak Tenggara baik saat observasi
awal sebelum penelitian maupun kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe NHT. b) Teknik
Pengukuran. MenurutHadari Nawawi
(2012: 101) mengatakan bahwa, “teknik
pengukuran adalah cara mengumpulkan
data yang bersifat kuantitatif untuk
mengetahui tingkat atau derajat aspek
tertentu dibandingkan dengan norma
tertentu pula sebagai satuan ukur yang
relevan.
Alat pengumpul dataUntuk
mendapatkan data atau informasi dalam
penelitian ini diperlukan alat pengumpul
data : a.) Lembar Observasii digunakan
untukpengumpulan data pada teknik
observasi langsung meliputi lembar
observasi langsung yang berupa
kemampuan guru merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.b.)Tes yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil akhir siswa dalam
menguasai materi, yaitu dengan
menggunakan tes formatif .
Teknik analisis data dilakukan dengan
perhitungan rata-rata. Untuk data pada sub
masalah pertama, kedua dan ketiga
dilakukan perhitungan rata-rata sebagai
berikut:= ∑ …………………  (1)
Keterangan:
=  rata-rata∑ =  jumlah seluruh skor
=  banyaknya subyek
(Nana Sudjana, 2013: 109)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian tindakan kelas yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Numbered Head
6Together Di Kelas V SDS Islamiyah
Pontianak Tenggara”. Jumlah sumber data
dalam penelitian ini adalah 21 orang yang
terdiri dari siswa laki-laki 18 orang dan
siswa perempuan 3 orang. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
dari data pengamatan dari siklus I sampai
siklus III meliputi data kemampuan guru
merencanakan pembelajaran, data
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran, dan data tentang hasil belajar
siswa dengan menggunakan model
cooperative tipe number head together.
Paparan Data Siklus I
Kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran didapatkan
skor total 15,86 sehingga memperoleh rata-
rata 3,17 masuk dalam kategori
baik.Kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran didapatkan skor totalnya
18,78 sehingga memperoleh rata-rata 3,13
dikategorikan baik. Hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial pada siklus I dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Numbered Heat
Together dapat dilihat pada nilai semua
siswa totalnya 1400 sehingga memperoleh
rata-rata 66,67. Siswa yang sudah tuntas
berjumlah 12 orang siswa, sedangkan siswa
yang belum tuntas berjumlah 9 orang siswa.
Paparan Data Siklus II
Kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran pada siklus II
berjumlah 16,31 sehingga memperoleh rata-
rata 3,26. Pada siklus II ini, kemampuan
guru dalam merencanakan pembelajaran
sudah mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya yaitu siklus I hanya 3,17 pada
siklus II meningkat sebesar 0,09 menjadi
3,26 di kategorikan baik.Kemampuan guru
dalam melaksanakan pembelajaran pada
siklus II sebesar 19,19 sehingga
memperoleh rata- rata 3,19. Pada siklus II
ini, kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran sudah mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya, pada siklus I hanya
3,13 pada siklus II meningkat sebesar 0,06
menjadi 3,19 dengan katagori baik. Hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siklus II dengan
menggunakan model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dapat dilihat
padarata-rata hasil belajar siswa pada siklus
II yaitu 73,41. Siswa yang sudah tuntas
berjumlah 14 orang siswa, sedangkan siswa
yang belum tuntas berjumlah 7 orang siswa.
Paparan Data Siklus III
Kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siklus III sebesar
17,67 sehingga memperoleh rata-rata 3,53.
Pada siklus III ini, kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran sudah
mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya yaitu siklus II hanya 3,26
meningkat sebesar 0,27 pada siklus III
menjadi 3,53 masuk dalam kategori sangat
baik. Peningkatan ini sudah sangat baik
sehingga rata-rata hasil belajar siswapun
meningkat.kemampuan guru dalam
melaksanakan  pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siklus III
didapatkn skor total 21,01 sehingga
memperoleh rata-rata 3,50. Pada siklus III
ini kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran sudah mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya yaitu siklus II hanya
3,19 meningkat sebesar 0,31 Pada siklus III
menjadi 3,51 masuk dalam kategori sangat
baik. Peningkatannya ini sudah sangat baik
sehingga rata-rata hasil belajar siswa
meningkat.Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan model Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together pada siklus III dapat dilihat
pada rata-rata hasil belajar siswa pada siklus
III yaitu 82,53. Siswa yang sudah tuntas
berjumlah 16 orang siswa. Siswa yang
belum tuntas berjumlah 5 orang siswa,
7walaupun masih ada 5 orang siswa yang
belum tuntas namun rata-rata hasil belajar
siswa sudah mencapai KKM yaitu 75.
Pembahasan
Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data skor
kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial menggunakan model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
serta hasil belajar siswa. Data skor
kemampuan guru dalam merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran dari siklus I,
siklus II, dan siklus III, data skor guru
dalam melaksanakan rencana pelaksanaan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
menggunakan Kooperatif Tipe Numbered
Heads Togetherdi kelas V dari siklus I,
siklus II dan siklus III, dan hasil belajar
siswa Ilmu pengetahuan Sosial siklus I,
siklus II dan siklus II. Dari data-data
tersebut dibuat rekapitulasi yang dijelaskan
dalam bentuk tabel dan grafik.
Kemampuan Guru Merencanakan
Pembelajaran
Kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran dengan menggunakan model
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Togetherpada siklus I, II, III disajikan
dengan tabel 1 Dan grafik 1. , sebagai
berikut:
Tabel 1.
Kemampuan Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Menggunakan Model KooperatifTipe Numbered Head Together.







A.Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 3,33 3,33
B.Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,00 3,25 3,75
C.Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 3,33 3,33 3,33
D.Skenario/ Kegoatan Pembelajaran 3,20 3,40 3,60
E.Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,00 3,67
Skor Total A+B+C+D+E = 15,86 16,311 17,67
Skor Rata-rata = 3,17 3,26 3,53
Berdasarkan tabel 1. di atas dapat
diuraikan bahwa kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siklus I diperoleh
rata-rata sebesar 3,17, pada siklus II
diperoleh rata-rata sebesar 3,26, dan pada
siklus III diperoleh rata-rata sebesar 3,54.
Dari rata-rata siklus I, siklus II, dan siklus
III mengalami peningkatan. Dari tabel
diatas digambarkan kedalam grafik batang
dibawah ini:
8Grafik 1.
Peningkatan Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together.
Berdasarkan grafik 1. diatas bahwa
peningkatan kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran pada siklus I
sebesar 3,17 kemudian  mengalami
peningkatan pada siklus II menjadi 3,26,
kemudian mengalami peningkatan lagi pada
siklus III menjadi 3,53. Hal ini terbukti pada
siklus I diperoleh rata-rata 3,17 mengalami
peningkatan sebesar 0,09 pada siklus II
yaitu 3,26, kemudian mengalami
peningkatan dari siklus II pada siklus III
sebesar 0,27 yaitu 3,53. dandengan melihat
rata-rata yang diperoleh pada siklus I, II,
dan III diatas dapat dikategorikan sangat
baik.
Pada aspek perumusan tujuan
pembelajaran pada siklus I, II, dan III
memiliki skor yang sama yaitu 3,33, hal ini
dikarenakan tidak adanya perubahan
perumusan tujuan pembelajaran dari siklus I
sampai siklus III.Aspek pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar siklus I
memiliki skor rata-rata sebesar 3,00,
sedangkan pada siklus II skor rata-rata
mengalami peningkatan sebesar 3,25, dan
terjadi peningkatan lagi pada siklus III
sebesar 3,75, hal ini dikarenakan peneliti
menggunakan materi yang berbeda dan
bervariasi dalam setiap siklus.
Pada aspek pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran pada siklus I, II,
dan III memiliki skor yang sama yaitu 3,33,
hal ini dikarenakan tidak adanya perubahan
sumber belajar yang digunakan  pada setiap
siklus.Aspek skenario/kegiatan
pembelajaran pada siklus I memiliki skor
sebesar 3,20, sedangkan pada siklus ke II
mengalami peningkatan sebesar 3,40 , dan
terjadi peningkatan lagi pada siklus ke III
sebesar 3,60, peningkatan ini terjadi karena
setiap siklus guru selalu memperbaiki dan
memaksimalkan pembelajaran, serta
mengembangkan materi pada setiap
siklus.Pada aspek penilaian hasil belajar
pada siklus I dan siklus ke II memiliki skor
rata-rata 3,00, namun pada siklus ke III
mengalami peningkatan sebesar 3,67, hal ini
dikarenakan guru mengikuti saran dari
kolaborator untuk memperbaiki proses
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I Membuka Pembelajaran 3,00 3,00 3,66
II Melaksanakan Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,45 3,53 3,53
III Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,33 3,33 3,66
IV Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,00 3,00 3,50
V Penggunaan Bahasa 3,00 3,33 3,66
VI Mengakhiri Pembelajaran 3,00 3,00 3,00
Skor Total I+II+III+IV+V+VI = 18,78 19,19 21,01
Skor Rata-rata = 3,13 3,19 3,50
Berdasarkan tabel 2. di atas bahwa
kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada
siklus I diperoleh rata-rata sebesar 3,13,
siklus II diperoleh rata-rata sebesar 3,190,
siklus III diperoleh rata-rata sebesar 3,50.
Dari rata-rata siklus I, siklus II, dan siklus
III dapat diketahui bahwa mengalami
peningkatan. Dari tabel di atas digambarkan
kedalam grafik batang dibawah ini:
Grafik 2. : Peningkatan Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model KooperatifTipe Numbered Heads Together
Berdasarkan grafik 2. diatas bahwa
peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada siklus I
sebesar 3,13 kemudian  mengalami
peningkatan pada siklus II sebesar 3,19,
kemudian mengalami peningkatan lagi pada
siklus III sebesar 3,50. Hal ini terbukti pada
siklus I diperoleh rata-rata sebesar 3,13
mengalami peningkatan pada siklus
IIsebesar 0,06 yaitu 3,19, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus III 0,31
yaitu 3,50.
Pada aspek membuka pembelajaran
pada siklus I dan siklus II memiliki skor
rata-rata sebesar 3,00, namun pada siklus ke
III mengalami peningkatan sebesar 3,66, hal
ini dikarenakan guru sudah melakukan
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pembelajaran yang akan di capai sesuai dari
saran kolaboratorAspek dalam
melaksanakan pendekatan strategi
pembelajaran pada siklus I memiliki skor
rata-rata sebesar 3,45, dan pada siklus ke II
dan ke III mengalami peningkatan sebesar
3,53, hal ini dikarenakan guru sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai
sesuai dengan saran dari kolaborator.
Pada aspek pemanfaatan media
pembelajaran /sumber belajar pada siklus I
dan II memiliki skor rata-rata sebesar 3,33,
sedangkan pada siklus ke III mengalami
peningkatan sebesar 3,66, hal ini terlihat
pada cara keterampilan guru dalam
menunjukkan dan menggunakan
media.Aspek penilaian proses dan hasil
belajar pada siklus I dan II memiliki skor
rata-rata sebesar 3,00, namun pada siklus ke
III mengalami peningkatan sebesar 3,50, hal
ini dikarenakan guru lebih memantau
kemajuan belajar siswa dibandingkan pada
siklus sebelumnya.
Pada aspek penggunaan bahasa pada
siklus I memiliki skor rata-rata sebesar 3,00,
dan pada siklus ke II mengalami
peningkatan sebesar 3,33, serta pada siklus
ke III mengalami peningkatan lagi sebesar
3,66, hal ini terlihat pada saat guru
menggunakan bahasa lisan secara jelas dan
lancar di siklus ke II dan ke III, dan guru
menyampaikan pesan dengan gaya yang
sesuai.Dalam aspek mengakhiri
pembelajaran pada siklus I, II, dan siklus ke
III memiliki skor rata-rata yang sama yaitu
3,00, hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan
mengakhiri pembelajaran masih terlihat
sama .
Hasil belajar
Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
menggunakan model kooperatif tipe
numbered heads together dapat dilihat pada
tabel 3. dibawah ini:
Tabel 3. : Hasil Belajar Siswa dalam PembelajaranIlmu Pengetahuan Sosial
Menggunakan Model KooperatifTipe Numbered Heads Together






1 AM 40 75 83,33
2 AFN 60 66,67 83,33
3 DNP 40 66,67 66,67
4 DAP 80 75 83,33
5 FS 80 83,33 83,33
6 FJ 40 75 83,33
7 F 60 83,33 83,33
8 H 80 75 83,33
9 HRP 80 75 83,33
10 KLS 60 66.67 66,67
11 KNS 80 75 100
12 LA 80 83,33 83,33
13 MFAM 80 66,67 100
14 MFSP 40 83,33 83,33
15 MRR 80 75 66,67
16 MW 40 66,67 66,67
17 RAI 80 83,33 83,33
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18 RM 80 75 83,33
19 SF 80 75 100
20 YN 60 66,67 66,67
21 ZF 80 66,67 100
Jumlah 1400 1541,6 1733,26
Rata-rata 66.67 73,41 82,53
Berdasarkan tabel 3. di atas dapat
diuraikan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I diperoleh rata-rata 66,67. Pada
siklus II diperoleh rata-rata sebesar 73,41,
pada siklus III  diperoleh rata-rata sebesar
82,53. Dari rata-rata yang ada pada tiap
siklus dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa terjadi peningkatan. Dari tabel
di atas dapat digambarkan kedalam bentuk
grafik batang di bawah ini:
Grafik 3. : Hasil Belajar Siswa dalam PembelajaranIlmu Pengetahuan Sosial
MenggunakanModel Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Berdasarkan grafik diatas bahwa hasil
belajar  pada siklus I sebesar 66,67
kemudian mengalami peningkatan pada
siklus II sebesar 73,41 dan pada siklus III
mengalami peningkatan lagi sebesar
82,53.Hal ini terlihat pada rata-rata nilai
siswa siklus I hanya 66,67 kemudian pada
siklus II mengalami peningkatansebesar
6,75 yaitu 73,41 dan mengalami




Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dengan penelitian tindakan kelas
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Dalam Pembelajaran IPS Dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Di Kelas V SDS
Islamiyah Pontianak Tenggara”, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:(1) kemampuan guru merencanakan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan model
KooperatifTipe Numbered Head Together
yaitu pada siklus I diperoleh rata-rata
sebesar 3,17, pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 0,09 yaitu 3,26 dengan
kategori baik, dan dari siklus II ke siklus III
mengalami peningkatan sebesar 0,27 yaitu
rata-rata sebesar 3,53 dengan kategori baik
sekali.(2) kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan model Kooperatif
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peningkatan pada siklus I diperoleh 3,13
meningkat sebesar 0,06 pada siklus II
menjadi 3,19 dengan kategori baik, dari
siklus II meningkat 0,31  pada siklus III
menjadi 3,50 dengan kategori baik
sekali.(3) hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together pada siklus
I sebesar 66,67dengan kategori kurang,
kemudian terjadi peningkatan sebesar 6,75
pada siklus II menjadi 73,41 dengan
kategori baik, kemudian terjadi peningkatan
sebesar 9,12  pada siklus III menjadi 82,53
dengan kategori sangat baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan dalam penelitian ini dapat
disarankan hal-hal sebagaiberikut:(1) proses
pembelajaran yang baik adalah
mengikutsertakan siswa dalam proses
pembelajaran. Seorang guru harus
senantiasa menggunakan model
pembelajaran yang sesuaikan dengan materi
pelajaran, sehingga pelajaran menjadi
menarik, serta siswa tidak merasa jenuh dan
bosan saat menerima pelajaran yang di
berikan.(2) penggunaan model cooperative
tipe Numbered Head Together dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dapat memberi semangat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
model cooperative tipe Numbered Heat
Together dapat menjadi alternatif dalam
memperbanyak variasi model
pembelajaran.(3) dalam kegiatan
pembelajaran, model cooperative tipe
Numbered Head Together bisa dijadikan
sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
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